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<div style="text-align: justify;">Instalasi farmasi di Rumah sakit pcrlu mendapatkan pengelolaan yang baik,
karenainstalasi ini berperan penting dalam menenlukan baik tidaknya pclayanan Rumah Sakit dan juga
pengeluaran Rumah Sakit unluk Instalasi ini cukup besar. Di Rumah Sakit Umum Daerah Pemerintah Kota
Bekas pengeluaran unmk Instalasi Faxmasi Tahun 2008 sebesar 36,24 % dari total pengeluaran Rumah
Sakil, dan dari jumlah tersebut 46,19 % adalah untuk obat, sedangkan jumlah item obat adalah 11733.
Dcngan jumlah investasi yang sangat besar tersebut (Rp. 8.000.000.000,-) dengan jumlah item obat yang
cukup banyak memerlukan suatu sistem perencanaan yang akurat. Pengawasan obat dengan jumlah item
yang banyak akan |ebih mudah dilakukan apabila dibuat pengelompokkan obat tcrsebut menurut tingkat
pemakaian, tingkat invcstasi dan tingkat kckritisannya. Sedangkan perencanaan dapat dilakukan dengan

mel akukan forecasiing menggunakan data tahun yang lalu. Penelitian ini dilakukan di Instalasi Farmasi
Rumah Sakit Umum Daerah Pemerintah Kota Bckasi dan merupakan penelitian kualitatif dan kuantitatif
dengan operation research. Melalui pendekatan kualitatif diharapkan diperoleh informasi tentang

Mang emen Farmasi, khususnya perencanaan. Sedangkan dengan operation research didapatkan bahwa
dengan suatujumlah persedian yang optimal akan mengcluarkan biaya yang lebih rendah dan sekaligus dapat
mengoptimalkan pelayanan. Objek yang akan cliteliti adalah obat golongan antibiotik, karena obat golongan
ini banyak dipakai 30,55 % dari total pemakaian obat dan investasi umuk obat ini cukup besar yaitu 24,05 %
dari total investas obat selamatahun 2008. Dilakukan Analisis ABC indeks kritis untuk obat golongan ini
dan dihitung prakiraanjumlah kebutuhan bulan januari, Februari dan Maret 2009 untuk antibiotik kelompok
A dalam analisis ABC indeks kritis dengan metodc Sinynle Exponenfial Smoothing dengan dengan 0. = 0,3
dan patokan perhitungan adalah MAD. Selanjutnya dibandingkan dengan perencanaan yang dilakukan
Rumah Sakit dengan uji peringkat bertanda Wilcoxon. Untuk antibiotik kelompok Ajuga dilakukan
perhitunganjumlah pemesanan optimal. Hasil yang dipcrolch dari pcenclitian ini dikctahui bahwa Instalasi
Farmasi Rumah Sakit Umum Daerah Pemerintah K ota Bekasi. Dalam melakukan perencanaan memakai
metode Moving Average dan pemesanan dengan Order Cyrcle Sysrem namun tidak diperolch alasan yang
jelas mengenai pemilihan metode ini. Dari analisis ABC indeks kritis diperoleh 12 item antibiotik yang
termasuk kelompok A, 50 kelompok B dan 222 kelompok C. Ke-12 item antibiotik yang termasuk kelompok
A tersebut merupakan 51,99 % dari total pemakaian dan 20,73 % dari total invcstasi. Hasil jzrecastmg
terhadap kelompok A setelah dibandingkan dengan perencanaan yang dibuat Rumah Sakit ternyatatidak ada
perbedaan yang bermakna. Mengacu pada hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan melakukan
pengelompokan antibiotik menurut analisis ABC indeks kritis dapat mcmpcmwdah pcngawasan karena
dapat ditentukannya prioritas pengawasan, untuk itu disarankan kepada Rumah Sakit Umum Daerah
Pemerintah Kota Bekasi untuk membuat pengel ompokkan semua obat menurut analisis ABC indeks kritis
untuk mcmudahkan pcngawasan. Dari hasil _/brecasiing yang dilakukan dan setelah diuji ternyalatidak ada
pcrbedaan yang bermakna dengan yang telah dilakukan Rumah Sakit, artinya metode perencanaan yang
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dilakukan Rumah Sakit telah cukup baik, disarankan untuk dipcrtahankan.</div><hr /><div style="text-
align: justify;">Pharmacy unit should have good management in relation to its role in detemmining the
quality of servicein the hospital and the cost of this unit is quite high indeed. In Bekasi Public Hospital City
2008, the cost of thisunit is about 36,24 % of total cost ofthe hospital from such amount 46,19 % is paid for
|.733 items of medicine. Referring alarge amount of such invest beside alarge number of medicine (Rp.
8.000.000.000,-), the accurate planning is required. Managing of large number of medicine could be
simplified by grouping the medicine according to level of use, level of invest and level of critical point.
Therefore, the planning could be done by forecasting using the last data. This reseach was conducted in
pharmacy unit of Bekasi Public Hospital City by qualitative and quantitative approach with operation
research. By quantitative approach, we expect the information about pharmaceutical management especially
planning. More over, operation research could be define that optimal amount of stock would cost less even
optimize the sen/ice. Object the research are antibiobics, because the using of thiskind of medicineis 30.55
% of total number of all kind of medicine and the invest of antibioticsis quite large number, namely 24.05
% of total invest all kind of medicine along 2008. Critical index ABC analysisis carried out. Requirement
in January, February and March 2009 have been estimated for A group of antibiotics by thisanalysis using
Simple Exponential Smoothing method with U. = 0.3 and calculation point is MAD. Futhennore, the value
were compared with the data of planning which done by the hospital by wilcoxon signed ranks test. The
result showed that phamiaceutical instalation in Bekasi Public Hospital City, planning was carried out by
Moving Average Method, meanwhile ordering was carried out by Order Cycle System, unfortunately there
are no definitive reason in choosing these methods. Critical index ABC analyses found that 12 items of
antibiotics were belonging A groups, 50 were belonging B groups and 222 were belonging C groups. All of
12 items of antibiotics belonging A groups were 35.90 % of total using and 28.46 % of total invest. The
result of forecasting to A groups compared with planning carried out by hospital showed no significant
difference. The data showed that grouping the antibiotics according to critical index ABC analyses could
simply the controlling because the priority of controlling could be determined. Therefore, it could be
adviced to the Bekasi Public Hospital City to grouping al the medicine according to the critical index ABC
analyses. The result of foreecasting and test showed no significant difference with those carried out by the
hospital. It meaned that planning method carried out by hospital is good enough and could be continue. File
Digital: 1</div>



